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ABSTRAK

SHARMILA Strategi Adaptasi Petani Gula aren Terhadap Turunnya Produksi
Air Nira Pada Pohon Aren Akibat Perubahan Iklim Studi Kasus Desa Maliaya
Kecamatan Malunda Kabupaten Majene dibimbing oleh HASNIAR DAN RIZKI
ABDILLAH TANJUNG

Perubahan iklim yang ditandai dengan pola curah hujan tidak menentu, suhu
ekstrem, dan musim kemarau yang berkepanjangan telah berdampak langsung
terhadap penurunan produksi air nira pada pohon aren (Arenga pinnata), yang
menjadi bahan baku utama dalam pembuatan gula aren. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi strategi adaptasi yang dilakukan oleh petani gula aren
dalam menghadapi dampak perubahan iklim, serta menganalisis hubungan strategi
tersebut terhadap produktivitas usaha tani gula aren di Desa Maliaya, Kecamatan
Malunda, Kabupaten Majene. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed
methods dengan kombinasi metode kualitatif dan kuantitatif. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara mendalam, dan penyebaran kuesioner kepada 30
petani gula aren yang aktif berproduksi. Analisis data kualitatif dilakukan secara
deskriptif, sementara analisis kuantitatif menggunakan uji regresi linier sederhana.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani gula aren menerapkan dua strategi
adaptasi utama yaitu menjaga efektivitas pohon aren dengan melakukan
perawatan yang intensif, serta melakukan pengadaan air nira dari petani lain yang
memiliki pohon aren dengan kondisi tanah dan ketersediaan air yang lebih baik.
Strategi adaptasi ini terbukti memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap
produktivitas usaha tani gula aren. Temuan ini menegaskan bahwa adaptasi yang
tepat dapat meningkatkan ketahanan petani dalam menghadapi tantangan
perubahan iklim, ketersediaan produksi, serta mendukung keberlanjutan usaha
tani lokal.

Kata kunci: Perubahan Iklim, Adaptasi Petani, Gula Aren, Produktivitas,
Desa Maliaya.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengelolaan sumberdaya pertanian dihadapkan pada peningkatan kebutuhan
pangan dan lahan yang merupakan imbas dari masalah peningkatan jumlah
penduduk. Oleh karena itu, pengelolaan sumberdaya pertanian senantiasa perlu
memperhatikan kondisi ekologi, ekonomi, sosial dan budaya, sebagai upaya untuk
mengatasi permasalahan tersebut khususnya dalam kehidupan masyarakat
pedesaan. Salah satu sumberdaya pertanian yang menjadi pilihan masyarakat
dalam menggantungkan hidupnya adalah pohon aren (Aulin, 2019).

Aren (Arenga pinnata.) adalah pohon serbaguna yang sejak lama telah
dikenal menghasilkan bahan pangan dan energi, selain digunakan untuk bahan
industri kerajinan dan bangunan. Hampir semua bagian fisik dan produksi
tumbuhan ini dapat dimanfaatkan dan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi.
Selain itu, pohon aren juga mempunyai manfaat secara ekologi, ekonomi, dan
sosial budaya. Hanya saja tumbuhan ini belum mendapat perhatian khusus untuk
dikembangkan, sehingga pohon aren yang dimanfaatkan pada umumnya masih
merupakan tumbuhan yang tumbuh liar di alam dan berkembang (Manambangtua
et al. 2018).

Gula aren atau juga dikenal sebagai gula merah, merupakan salah satu produk
pertanian yang sangat berharga bagi banyak komunitas di Asia Tenggara, Afrika,
dan Amerika Latin. Produksi gula aren tidak hanya memberikan mata pencaharian
bagi ribuan petani, tetapi juga menjadi sumber pendapatan utama bagi mereka.
Namun, produksi gula aren sangat bergantung pada ketersediaan air nira, yaitu
cairan manis yang diperoleh dari batang pohon aren Arenga Pinnata (Sulistyawati,
D.,et al.2019).

Dalam hal produktivitas Perkembangan tanaman aren di Sulawesi Barat
dalam 5 tahun terakhir (2018-2022), yaitu tahun 2018 seluas 1.397 ha, dan
ditahun 2021 1.362 ha dan tahun 2022 seluas 1.363 ha. Berdasarkan data Dinas

Perkebunan Prov. Sulawesi Barat, luas areal tanaman aren tahun 2022 seluas



1.363 ha yang tersebar di enam kabupaten. Sentra aren terluas terdapat di
Kabupaten Polewali Mandar (876 ha), menyusul Mamasa (175 ha), Majene (119
ha), Mamuju (115 ha), Pasangkayu (58 ha), dan Mamuju Tengah (20 ha). Potensi
tanaman aren di Sulawesi Barat ditunjukkan pada Tabel 1. Dari luas areal tersebut,
tanaman yang menghasilkan seluas 815 ha.

Tabel 1 Luas Areal Tanaman Yang Menghasilkan, Produksi Dan Produktifitas
Aren Di Provinsi Sulawesi Barat 2022

No Luas areal Luas tanaman | Produksi | Produktivi
tanaman yang nira (ton) | tas
Kabupaten (ha) menghasilkan (ton/ha/tah
(ha) un)
1 Majene 119 64 15 0,23
2 Polewali Mandar | 876 490 404 0,82
3 Mamasa 175 105 34 0,32
4 Mamuju 115 86 354 4,12
5 Pasangkayu 58 50 160 3,20
6 Mamuju Tengah | 20 20 19 0,95
Sulawesi Barat 1.363 815 986 1,21

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sulawesi Barat (2023)

Produksi Nira tertinggi terdapat di Kabupaten Mamuju (4,12 ton/ha/tahun)
menyusul pasangkayu (3,20 ton/ha/tahun) mamuju tengah (0,95 ton/ha/tahun)
Polewali Mandar (0.82 ton/ha/tahun) Mamasa (0.32 ton/ha/tahun)dan
Majene(0,23 ton/ha/tahun)rata-rata produktifitas nira aren di Sulawesi Barat lebih
tinggi di banddingkan dengan dengan rata-rata nasional sebesar 0,502
ton/ha/tahun. Dan di beberapa daerah lain, seperti di jawa barat 0,509 ton/ha/tahun
di Sulawesi Selatan 0,435 ton/ha/tahun di papua 0,500 ton/ha/tahun. Perbedaan
produktivitas nira ini di sebabkan oleh berbagai faktor salah satunya yaitu kondisi
agroklimat.

Di Kabupaten Majene Produksi tanaman aren mencapai 15 ton atau 0,23 ton
per hektar pada tahun 2018 dengan produksi total tanaman aren di Sulawesi Barat
mencapai 0,77 ton per hektar, dengan produksi air nira yang mencapai (0.23

ton/ha/tahun) (BSP Sulawesi Barat 2018). Salah Satu Desa di Kabupaten Majene



yang masyarakatnya cukup banyak mengusahakan gula merah berbahan baku air
nira adalah Desa Maliaya. Berdasarkan observasi awal dan wawancara kepada
salah satu petani gula aren di Desa tersebut, potensi aren di Desa Maliaya ini
berkisar 10-20 pohon per hektar sebanyak 80% di antaranya produktif dan 20%
tergolong masih muda.

Perbedaan produktivitas ini dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya
adalah kondisi agroklimat yang semakin tidak menentu akibat perubahan iklim. Di
Desa Maliaya, masyarakat secara tradisional menggantungkan hidup dari produksi
gula aren. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, mereka menghadapi penurunan
signifikan dalam hasil produksi air nira karena musim kemarau yang panjang dan
curah hujan yang tidak menentu menyebabkan stres fisiologis pada pohon aren,
yang berdampak langsung pada volume dan kualitas nira yang dihasilkan.

Petani gula aren di daerah ini menghadapi tantangan besar dalam pemenuhan
air nira yang dibutuhkan oleh pohon aren. Air nira merupakan bahan baku utama
dalam produksi gula aren, dan penurunan ketersediaan air nira akibat perubahan
iklim dapat berdampak langsung pada produksi gula aren. Oleh karena itu, petani
perlu mengembangkan dan menerapkan Strategi Adaptasi yang efektif untuk

mengatasi tantangan ini.

Dalam konteks Agribisnis, adaptasi terhadap perubahan iklim bukan hanya
tentang kelangsungan hidup tanaman, tetapi juga tentang keberlanjutan ekonomi
dan kesejahteraan petani. Adaptasi yang efektif dapat meningkatkan produktivitas
dan kualitas gula aren, serta memberikan stabilitas ekonomi bagi petani. Beberapa
Strategi Adaptasi yang dapat diterapkan meliputi. Menjaga evektifitas, teknik
konservasi air, agroforestry, dukungan kebijakan dan keuangan, penguatan
kelembagaan dan jaringan (Rahayu 2020).

Studi kasus di desa Maliaya menjadi penting untuk memahami bagaimana
petani lokal menghadapi tantangan ini dan strategi adaptasi apa yang telah mereka
terapkan. Dengan memahami konteks lokal dan respons petani, dapat
dikembangkan pendekatan yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam
menghadapi perubahan iklim. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan

wawasan bagi pembuat kebijakan dan pihak terkait lainnya dalam



mengembangkan program dan kebijakan yang mendukung adaptasi perubahan

iklim di sektor agribisnis.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis melakukan penelitian yang
berjudul strategi adaptasi petani gula aren terhadap tururnnya produksi air nira
pada pohon aren akibat perubahan iklim studi kasus Di Desa Maliaya Kecamatan
Malunda Kabupaten Majene.

1.2 Rumusan Masalah:

Berdasarkan Pemaparan Latar Belakang maka rumusan masalah yang akan di

angkat adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Strategi adaptasi petani Gula Aren di Desa Maliaya Kecamatan
Malunda Kabupaten Majene?

2. Bagaimana produktivitas usaha tani Gula Aren terhadap adaptasi perubahan
iklim di Desa Maliaya Kecamatan Malunda Kabupaten Majene

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki strategi adaptasi

yang digunakan oleh petani gula aren untuk mengatasi turunnya produksi air nira

akibat perubahan iklim.

1. Untuk Menganalisis Strategi adaptasi perubahn iklim terhadap usaha tani gula
aren di Desa Maliaya Kecamatan Malunda Kabupaten Majene.

2. Untuk Menganalisis produktivitas usaha tani Gula Aren terhadap adaptasi
perubahan iklim di Desa Maliaya Kecamatan Malunda Kabupaten Majene.
Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, diharapkan penelitian ini dapat

memberikan wawasan yang berharga bagi petani, pemerintah, dan pemangku

kepentingan lainnya dalam mengembangkan kebijakan dan praktik yang
mendukung ketahanan petani gula aren terhadap perubahan iklim.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Untuk Mahasiswa
a) Mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan penelitian seperti

pengumpulan data, analisis, dan penulisan ilmiah

b) Mahasiswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang

isu-isu agribisnis, khususnya adaptasi terhadap perubahan iklim.



2. Untuk petani
a) Peningkatan Produktivitas
Dengan strategi adaptasi yang tepat, petani bisa meningkatkan atau
setidaknya menstabilkan produksi air nira dan gula aren.
b). Dukungan dan kolaborasi
Penelitian ini dapat membuka peluang bagi petani untuk bekerja sama
dengan akademisi dan lembaga pemerintah untuk mendapatkan dukungan

tekhnis dan finansial.



BAB VI
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Maliaya mengenai
strategi adaptasi petani gula aren terhadap turunnya produksi air nira pada pohon
aren akibat perubahan iklim, dapat disimpulkan beberapa hal penting terkait dua
strategi adaptasi yang diterapkan oleh petani, yaitu menjaga efektivitassi pohon
aren dan pengadaan air nira pada petani lain.

1. Strategi Adaptasi yang Dilakukan oleh Petani

a) Menjaga Efektifitas Pohon Aren: Petani melakukan perawatan pohon aren
dengan lebih intensif untuk meningkatkan hasil air nira, antara lain dengan
pemangkasan cabang yang tidak produktif, dan pemberian pupuk yang tepat
untuk menjaga kesehatan pohon aren.

b) Pengadaan Air Nira dari Petani Lain: Sebagai upaya untuk mengatasi
kekurangan air nira dari pohon aren mereka sendiri, petani membeli air nira
dari petani lain dengan harga Rp 15.000/5 liter air nira. Ini memungkinkan
mereka untuk tetap menjalankan usaha produksi gula aren meskipun hasil dari
pohon aren mereka tidak mencukupi.

2.Dampak Strategi Adaptasi terhadap Produksi Gula Aren

a) Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa kedua strategi tersebut memiliki
hubungan yang sangat kuat dan signifikan secara statistik terhadap peningkatan
produktivitas. Strategi menjaga efektivitassi pohon aren (X1) menunjukkan
pengaruh yang lebih besar dibandingkan strategi pengadaan air nira (X2), baik
dilihat dari nilai korelasi (0.981) maupun kontribusi regresinya (koefektivitas B
=18.584).

b) Model regresi yang terbentuk memiliki nilai R Square sebesar 0.989, yang
berarti 98.9% variasi dalam produktivitas petani dapat dijelaskan oleh strategi

adaptasi yang dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi adaptasi petani
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gula aren di Desa Maliaya terbukti efektif dalam menjaga dan meningkatkan
produktivitas di tengah tekanan perubahan iklim.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan untuk
meningkatkan efektivitas strategi adaptasi petani gula aren di Desa Maliaya
adalah sebagai berikut:
a. Peningkatan Sosialisasi dan Pelatihan
Pemerintah dan lembaga terkait diharapkan untuk terus meningkatkan sosialisasi
dan pelatihan mengenai teknik adaptasi yang lebih baik, seperti pemilihan bibit
unggul, teknik pemangkasan, dan pengelolaan air yang efektivitas. Pelatihan ini
perlu dilakukan secara berkesinambungan agar petani dapat mengikuti
perkembangan teknologi yang relevan dengan perubahan iklim.
b. Pengembangan Infrastruktur Pengelolaan Air
Meningkatkan infrastruktur pengelolaan air seperti pembangunan sistem irigasi
yang lebih efektivitas, serta fasilitas penampungan air hujan, sangat penting untuk
memastikan ketersediaan air yang cukup dalam proses produksi nira, terutama di

musim kemarau atau saat curah hujan tidak menentu.
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